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Abstract. The instructional leadership of school principals is a strategic factor in improving the quality of 

education, particularly in shaping teacher performance and professionalism. In the context of modern educational 

challenges, school principals do not only act as administrative managers but also as educational leaders capable 

of guiding, mentoring, and developing teachers' capacities. This study aims to identify the influence of 

instructional leadership on teachers' performance and professionalism, as well as to uncover the dominant 

leadership strategies used in schools. The research questions addressed are: (1) How does instructional 

leadership influence teacher performance and professionalism? and (2) What are the dominant instructional 

leadership strategies in improving education quality? The study method uses a systematic literature review (SLR) 

approach by searching articles through Google Scholar and Publish or Perish (PoP) using the keyword ‘guided 

inquiry search.’ Out of a total of 50 articles, five main articles were analysed in depth. The findings indicate that 

instructional leadership significantly influences teachers' work motivation, self-efficacy, and professional 

development. The most dominant strategies include academic supervision, strengthening the school's vision, and 

fostering a collaborative work environment. This study underscores the urgency of strengthening the instructional 

role of school principals and recommends further studies based on meta-analysis and a cross-national contextual 

approach. 

 

Keywords: Nstructional Leadership, Principal Strategies, Systematic Literature Review, Teacher Performance, 

Teacher Professionalism. 

 

 

Abstrak. Kepemimpinan instruksional kepala sekolah merupakan faktor strategis dalam peningkatan mutu 

pendidikan, khususnya dalam membentuk kinerja dan profesionalisme guru. Dalam konteks tantangan pendidikan 

modern, kepala sekolah tidak hanya berperan sebagai manajer administratif, tetapi juga sebagai pemimpin 

pembelajaran yang mampu mengarahkan, membimbing, dan mengembangkan kapasitas guru. Kajian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kinerja dan profesionalisme 

guru, serta mengungkap strategi kepemimpinan yang dominan digunakan di sekolah. Pertanyaan penelitian yang 

dijawab adalah: (1) Bagaimana pengaruh kepemimpinan instruksional terhadap kinerja dan profesionalisme guru? 

dan (2) Apa saja strategi kepemimpinan instruksional yang dominan dalam meningkatkan kualitas pendidikan? 

Metode kajian menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) dengan menelusuri artikel melalui 

Google Scholar dan Publish or Perish (PoP) menggunakan kata kunci guided inquiry search. Dari total 50 artikel, 

sebanyak 5 artikel utama dianalisis secara mendalam. Temuan menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional 

berpengaruh signifikan terhadap motivasi kerja, efikasi diri, dan pengembangan profesional guru. Strategi yang 

paling dominan mencakup supervisi akademik, penguatan visi sekolah, serta pembinaan iklim kerja kolaboratif. 

Kajian ini menegaskan urgensi penguatan peran instruksional kepala sekolah dan merekomendasikan studi lanjut 

berbasis meta-analisis dan pendekatan kontekstual lintas negara.  

 

Kata Kunci: Kepemimpinan Instruksional, Kinerja Guru, Profesionalisme Guru, Strategi Kepala Sekolah, 

Systematic Literature Review. 
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1. LATAR BELAKANG 

Kepemimpinan instruksional kepala sekolah telah menjadi salah satu isu strategis 

dalam bidang pendidikan global, terutama dalam kaitannya dengan peningkatan kualitas proses 

belajar mengajar dan kinerja guru. Dalam konteks sistem pendidikan modern, kepala sekolah 

tidak hanya berperan sebagai administrator, tetapi juga sebagai pemimpin pembelajaran yang 

bertanggung jawab dalam menciptakan lingkungan akademik yang mendukung keberhasilan 

siswa. Terlebih dalam situasi pascapandemi dan era transformasi digital saat ini, efektivitas 

kepemimpinan instruksional menjadi krusial untuk memastikan tercapainya tujuan pendidikan 

nasional, baik dari aspek kognitif, afektif, maupun profesionalisme tenaga pendidik. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah membahas pengaruh kepemimpinan 

instruksional terhadap beragam aspek pendidikan. Tren utama dalam literatur menunjukkan 

bahwa peran kepala sekolah sebagai pemimpin instruksional memiliki dampak signifikan 

terhadap peningkatan kinerja guru (Maksud et al., 2024; Sanyoto et al., 2024), pengembangan 

profesional (Majid et al., 2024), serta adaptasi terhadap perubahan, khususnya selama dan 

setelah pandemi COVID-19 (Abu et al., 2023; Rahayu & Iskandar, 2022). Pendekatan yang 

umum digunakan dalam studi-studi tersebut meliputi desain kualitatif deskriptif maupun 

kuantitatif regresi, dengan fokus pada dimensi pengawasan pembelajaran, pengembangan 

kurikulum, serta pemberian motivasi dan umpan balik kepada guru. 

Namun demikian, masih terdapat celah dalam literatur yang perlu diisi. Sebagian besar 

studi bersifat parsial dan belum menyediakan sintesis menyeluruh yang membandingkan hasil-

hasil penelitian secara tematik. Selain itu, belum banyak kajian yang mengelompokkan secara 

sistematis temuan-temuan berdasarkan konteks, metode, dan dimensi kepemimpinan 

instruksional yang dikaji. Kekosongan ini membatasi pemahaman konseptual dan praktis 

mengenai bagaimana model kepemimpinan instruksional bekerja secara efektif dalam berbagai 

kondisi pendidikan. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, kajian ini bertujuan untuk melakukan systematic 

literature review terhadap penelitian-penelitian yang membahas kepemimpinan instruksional 

kepala sekolah dalam kaitannya dengan kinerja dan pengembangan guru. Kajian ini berupaya 

mengidentifikasi pola umum, kategori tematik, serta implikasi praktis dari model 

kepemimpinan instruksional yang telah dikaji. Dua pertanyaan penelitian yang menjadi fokus 

dalam kajian ini adalah: Bagaimana pengaruh kepemimpinan instruksional kepala sekolah 

terhadap kinerja dan profesionalisme guru? Apa saja strategi kepemimpinan instruksional yang 

dominan digunakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di tingkat sekolah? 
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2. METODE PENELITIAN 

Kajian ini menggunakan pendekatan Systematic Literature Review (SLR) untuk 

menyusun dan menganalisis secara sistematis literatur yang relevan dengan topik 

kepemimpinan instruksional kepala sekolah dan pengaruhnya terhadap kinerja serta 

profesionalisme guru. Pendekatan SLR dipilih karena memberikan struktur kerja yang 

transparan, sistematis, dan dapat direplikasi. Dengan menggunakan pedoman ini, proses seleksi 

dan analisis artikel dilakukan secara terstandar sehingga memungkinkan evaluasi menyeluruh 

terhadap literatur yang tersedia. 

Strategi pencarian artikel dilakukan melalui dua basis data utama, yaitu Google Scholar 

dan Publish or Perish (PoP). Kata kunci yang digunakan dalam proses pencarian adalah 

"guided inquiry search" dan variasinya yang terkait dengan kepemimpinan instruksional dan 

kinerja guru. Fokus pencarian diarahkan pada artikel ilmiah yang dipublikasikan dalam rentang 

tahun 2020–2025, untuk memastikan kemutakhiran data yang dianalisis. 

Dari proses pencarian awal, ditemukan sebanyak 50 artikel ilmiah. Setelah dilakukan 

proses penyaringan (screening dan eligibility), termasuk pengecekan akses terbuka, kesesuaian 

topik, dan penghapusan artikel dengan topik yang redundan, diperoleh 30 artikel yang 

memenuhi kriteria awal. Selanjutnya, dilakukan validasi tambahan dengan mengevaluasi 

orisinalitas gagasan dan kesesuaian tahun publikasi, yang menghasilkan 5 artikel akhir untuk 

dianalisis secara mendalam. Proses pengolahan data dilakukan dengan teknik pengkodean 

tematik berdasarkan definisi dan fokus utama dari masing-masing artikel. Artikel yang telah 

divalidasi kemudian dikelompokkan menurut tema-tema utama yang relevan dan disajikan 

dalam bentuk tabel untuk mempermudah analisis dan sintesis data secara sistematik. 
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Tabel 1. Hasil Review Artikel 

No 
Penulis, Artikel 

Metode 

Penelitian 
Konteks Temuan Utama 

1 
Aslam et al., 2022, 

"Kepemimpinan 

Instruksional Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan Kinerja 

Guru" 

Kualitatif 

deskriptif, 

wawancara, 

observasi 

SD 

Muhammadiyah di 

DKI Jakarta, 28 

kepala sekolah 

Kepemimpinan 

instruksional kepala 

sekolah meningkatkan 

kinerja guru melalui 

pengembangan misi, 

kurikulum, dan 

lingkungan kerja. 

2 Yudo Dwiyono et al., 

2022, "Kepemimpinan 

Instruksional Kepala 

Sekolah dalam 

Meningkatkan 

Efektivitas 

Pembelajaran" 

Kualitatif, 

wawancara, 

analisis tematik 

SMP Negeri di 

Samarinda, 8 

partisipan (guru, 

wakil kepala 

sekolah, komite) 

Kepala sekolah 

merumuskan visi-misi 

bersama guru, mendorong 

kreativitas, dan mengatasi 

kendala pembelajaran. 

3 Innova Riana Yanti 

Sinambela et al., 2022, 

"Gay Kepemimpinan 

Instruksional Kepala 

Sekolah pada Era 

Pandemi Covid-19" 

Kualitatif 

deskriptif, 

tinjauan literatur 

Sekolah dasar dan 

menengah di 

Indonesia selama 

pandemi 

Kepemimpinan 

instruksional adaptif 

melalui layanan PJJ, 

pelatihan guru, dan 

kolaborasi dengan 

teknologi. 

4 Yenni et al., 2020, 

"Peran Instructional 

Leadership Kepala 

Sekolah untuk 

Meningkatkan 

Professionalisme Guru" 

Kualitatif 

deskriptif, 

wawancara, 

observasi 

SD Negeri 9 

Betung, 

Banyuasin, 

Indonesia 

Kepala sekolah berperan 

sebagai edukator, 

manajer, supervisor, dan 

motivator untuk 

meningkatkan 

profesionalisme guru. 

5 Mejran Duman et al., 

2021, "Hubungan 

Kepemimpinan 

Instruksional Pengetua 

dengan Sikap Guru 

terhadap Perubahan 

dalam Pendidikan Abad 

Ke-21" 

Kuantitatif, 

survei, analisis 

statistik 

Guru sekolah 

menengah di 

Sabah, Malaysia 

(440 responden) 

Kepemimpinan 

instruksional berkorelasi 

positif dengan sikap guru 

terhadap perubahan, 

terutama pada guru laki-

laki. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelusuran literatur yang dilakukan dalam studi ini menghasilkan 50 artikel ilmiah 

dari berbagai database terbuka, yakni Google Scholar dan Publish or Perish (PoP). Setelah 

melalui proses penyaringan berdasarkan kriteria inklusi, seperti akses terbuka, relevansi topik, 

kemutakhiran (2020–2025), dan eliminasi artikel dengan topik yang identik, diperoleh 30 

artikel relevan, dan akhirnya 5 artikel utama dipilih untuk dianalisis mendalam berdasarkan 

kesesuaian fokus dan kontribusi terhadap pertanyaan penelitian. 

 

Pengaruh Kepemimpinan Instruksional terhadap Kinerja dan Profesionalisme Guru 

Literatur menunjukkan bahwa kepemimpinan instruksional kepala sekolah memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kinerja guru di berbagai jenjang pendidikan. 

Kepala sekolah yang melaksanakan perannya sebagai pemimpin instruksional tidak hanya 
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bertindak sebagai administrator, tetapi juga sebagai pembimbing akademik yang aktif. Melalui 

supervisi pembelajaran yang terencana, pendampingan pedagogis, serta evaluasi proses 

belajar-mengajar secara berkala, kepala sekolah mampu mendorong guru untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Maksud et al. (2024) dan Karim & Rosminingsih (2020) menunjukkan 

bahwa kepala sekolah yang terlibat langsung dalam kegiatan pembelajaran mendorong efikasi 

diri guru serta memperkuat motivasi kerja mereka. Kepemimpinan instruksional juga terbukti 

berperan dalam menciptakan budaya sekolah yang mendukung peningkatan kinerja, termasuk 

dalam hal kedisiplinan, tanggung jawab, dan pencapaian hasil belajar siswa. Dengan kata lain, 

pemimpin yang memiliki orientasi kuat terhadap instruksi akademik dapat menjadi katalisator 

perubahan dalam praktik pengajaran sehari-hari. 

Lebih jauh lagi, pengaruh kepemimpinan instruksional tidak hanya terbatas pada 

kinerja fungsional, tetapi juga berdampak pada pengembangan profesionalisme guru secara 

menyeluruh. Majid et al. (2024) menekankan bahwa kepala sekolah yang menjalankan peran 

sebagai pengembang kurikulum dan fasilitator pelatihan dapat mendorong guru untuk terlibat 

aktif dalam kegiatan pengembangan diri, seperti workshop, pelatihan, dan penelitian tindakan 

kelas. Dalam konteks pembelajaran pascapandemi, Abu et al. (2023) mencatat pentingnya 

kapasitas adaptif pemimpin instruksional dalam merespons perubahan, seperti integrasi 

teknologi digital dan penguatan literasi digital di kalangan guru. Kepala sekolah yang mampu 

membaca kebutuhan guru dan memberikan dukungan strategis melalui program-program 

peningkatan kapasitas terbukti berhasil menjaga stabilitas dan kontinuitas mutu pembelajaran. 

Oleh karena itu, kepemimpinan instruksional yang responsif, reflektif, dan kolaboratif menjadi 

prasyarat penting dalam membentuk ekosistem pendidikan yang mendukung pertumbuhan 

profesional guru secara berkelanjutan. 

 

Strategi Kepemimpinan Instruksional yang Dominan 

Beberapa strategi kepemimpinan instruksional yang dominan ditemukan dalam literatur 

meliputi perumusan visi dan misi bersama, supervisi akademik yang dilakukan secara 

konsisten, pemberdayaan guru melalui program pelatihan dan mentoring, serta penciptaan 

iklim kerja yang positif dan kolaboratif (Dwiyono et al., 2022; Yenni et al., 2020). Perumusan 

visi dan misi bersama menjadi langkah awal yang strategis untuk menyatukan arah gerak 

sekolah. Kepala sekolah yang mampu melibatkan guru dalam merumuskan visi dan misi 

sekolah akan mendorong terciptanya rasa memiliki dan tanggung jawab kolektif dalam 

mencapai tujuan bersama. Sementara itu, supervisi akademik yang dilakukan secara rutin 

berfungsi sebagai sarana evaluasi dan pengembangan kualitas pembelajaran. Dengan 
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memberikan umpan balik yang konstruktif, kepala sekolah dapat membantu guru 

mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan dalam praktik mengajar mereka. Supervisi ini tidak 

bersifat kontrol sepihak, melainkan dialogis dan reflektif untuk mendorong peningkatan 

kapasitas profesional guru secara berkelanjutan. 

Selain itu, pemberdayaan guru melalui pelatihan, workshop, dan mentoring terbukti 

memperkuat kompetensi pedagogis maupun profesional mereka. Kepala sekolah yang 

menyediakan ruang belajar bagi guru, baik secara formal maupun informal, mendorong 

terciptanya budaya belajar sepanjang hayat di lingkungan sekolah. Dukungan ini penting 

terutama dalam menghadapi tantangan-tantangan pendidikan modern, seperti transformasi 

digital, diferensiasi pembelajaran, dan tuntutan kurikulum berbasis kompetensi. Sanyoto et al. 

(2024) juga menegaskan bahwa strategi kepemimpinan instruksional yang dikombinasikan 

dengan pendekatan emosional serta penciptaan lingkungan kerja yang kondusif mampu 

menghasilkan kinerja guru yang lebih optimal. Lingkungan kerja yang suportif dan terbuka 

terhadap kolaborasi memfasilitasi komunikasi antar pendidik, membangun kepercayaan, serta 

memperkuat solidaritas tim. Oleh karena itu, efektivitas strategi kepemimpinan instruksional 

sangat bergantung pada sensitivitas kepala sekolah dalam membaca kebutuhan guru dan 

menciptakan kondisi yang mendukung pengembangan kapasitas mereka secara utuh, baik 

secara profesional maupun personal. 

Temuan SLR ini menunjukkan adanya konsistensi pola antara berbagai konteks sekolah 

di Indonesia maupun luar negeri: kepala sekolah yang menjalankan fungsi instruksional secara 

aktif mampu menciptakan perubahan positif dalam budaya kerja dan kualitas pembelajaran. Ini 

sejalan dengan temuan Rathana & Sutarsih (2017) yang menunjukkan bahwa iklim sekolah 

yang dibentuk oleh gaya kepemimpinan instruksional berperan besar terhadap motivasi dan 

hasil kerja guru. Meskipun demikian, beberapa artikel juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

strategi ini sangat dipengaruhi oleh faktor kontekstual, seperti dukungan kebijakan, budaya 

organisasi, dan kesiapan guru itu sendiri (Maula & Hidayatullah, 2024; Primasary & 

Syamsudin, 2023). 

Secara teoritis, temuan ini memperkuat model kepemimpinan instruksional sebagai 

pendekatan yang relevan untuk meningkatkan performa organisasi sekolah. Temuan ini juga 

memperluas pemahaman bahwa keberhasilan strategi kepemimpinan instruksional bergantung 

pada keseimbangan antara fungsi manajerial dan peran sebagai pembimbing akademik. 

Praktisnya, hasil review ini memberikan acuan konkret bagi kepala sekolah dalam 

mengembangkan strategi kepemimpinan yang efektif, serta bagi pembuat kebijakan untuk 
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memperkuat kapasitas kepemimpinan melalui pelatihan berkelanjutan dan sistem evaluasi 

yang responsif terhadap konteks sekolah. 

SLR ini memiliki keterbatasan pada jumlah artikel akhir yang dianalisis secara 

mendalam dan keterfokusan geografis yang dominan berasal dari konteks Indonesia. Hal ini 

membatasi generalisasi hasil dalam konteks internasional. Rekomendasi untuk penelitian 

selanjutnya adalah memperluas sumber data ke database seperti Scopus atau Web of Science, 

serta melakukan meta-analisis kuantitatif untuk mengukur kekuatan pengaruh antar variabel 

kepemimpinan dan kinerja guru. Pendekatan campuran (mixed methods) juga disarankan guna 

mengeksplorasi kedalaman praktik kepemimpinan instruksional secara kontekstual dan 

aplikatif di berbagai tipe sekolah. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kajian literature review ini memberikan kontribusi penting dalam memahami peran dan 

strategi kepemimpinan instruksional kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja dan 

profesionalisme guru. Berdasarkan analisis terhadap lima artikel utama yang terseleksi dari 

total 50 artikel, ditemukan bahwa kepemimpinan instruksional memiliki pengaruh signifikan 

terhadap peningkatan kualitas pembelajaran melalui supervisi akademik, penguatan visi 

sekolah, pemberdayaan guru, serta penciptaan iklim kerja yang positif. Menjawab pertanyaan 

penelitian pertama, temuan menunjukkan bahwa kepala sekolah yang menjalankan fungsi 

kepemimpinan instruksional secara aktif mampu mendorong motivasi kerja, efikasi diri, dan 

pengembangan profesional guru. Sementara itu, menjawab pertanyaan kedua, strategi yang 

paling dominan dan efektif adalah perumusan visi dan misi bersama, pelaksanaan supervisi 

yang berkelanjutan, pelatihan guru, serta dukungan emosional dan kolaboratif dalam 

lingkungan sekolah. 

Sintesis temuan ini penting bagi akademisi sebagai dasar pengembangan teori 

kepemimpinan dalam konteks pendidikan, serta memberikan arah baru bagi penelitian lanjut. 

Bagi praktisi, khususnya kepala sekolah dan pengambil kebijakan, kajian ini menawarkan 

acuan strategis dalam membangun kepemimpinan yang berdampak langsung pada peningkatan 

mutu pendidikan. Temuan ini sekaligus menegaskan perlunya penguatan kapasitas 

kepemimpinan instruksional sebagai elemen kunci dalam transformasi pendidikan di tingkat 

sekolah. 

Berdasarkan hasil kajian literatur ini, disarankan agar kepala sekolah lebih proaktif 

dalam menjalankan peran sebagai pemimpin instruksional, khususnya melalui supervisi 

akademik yang terstruktur, pemberdayaan guru melalui pelatihan, serta penciptaan iklim kerja 
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yang kolaboratif dan suportif. Guru juga perlu merespons positif dengan meningkatkan 

keterlibatan dalam program pengembangan profesional dan membangun komunikasi efektif 

dengan pimpinan sekolah. Bagi pembuat kebijakan, penting untuk memperkuat kebijakan yang 

mendukung pelatihan kepemimpinan instruksional berbasis praktik terbaik serta menyusun 

sistem evaluasi yang menilai dimensi pedagogis kepala sekolah secara menyeluruh. Untuk 

penelitian selanjutnya, disarankan agar dilakukan studi dengan pendekatan kuantitatif atau 

campuran (mixed methods), serta memperluas cakupan geografis agar menghasilkan temuan 

yang lebih general dan relevan lintas konteks pendidikan. 
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